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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 

mengenai pemberian gizi pada anak usia dini yang mengalami gizi 

kurangdiperoleh hasil, dalam pemberian gizi sebagian besar 52% (13 ibu) 

kurang dalam pemberian gizi, hampir setengah 28% (7 ibu) cukup dalam 

pemberian gizi, sebagian kecil 20% (5 ibu) baik dalam pemberian gizi. 

 

5.2 Saran 

1. Bagi Profesi Keperawatan  

Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu 

dari banyaknya referensi untuk perawat dalam memberikan 

sosialisasi sepada orang tua khususnya tentang pemberian gizi 

anak usia dini.  

2. Bagi Institusi Pendidikan 

Diharapkan dapat meningkatkan peran institusi pendidikan 

dalam pengembangan penelitian di masyarakat terutama tentang 

gambaran pemberian gizi anak usia dini yang mengalami gizi 

kurang. 

3. Bagi Responden 

Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan 

untuk meningkatkan responden terhadap pemberian gizi dan juga 



43 
 

 
 

untuk informasi pemberian gizi pada anak usia dini yang mengalami 

gizi kurang. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan penelitian ini digunakan sebagai acuan dan dasar 

untuk penelitian selanjutnya dalam permasalahan yang serupa 

ataupun penelitian lain yang berhubungan dengan pemberian gizi 

anak usia dini dengan gizi kurang serta dapat menghasilkan 

informasi yang berguna bagi ilmu pengetahuan khususnya dalam 

bidang ilmu keperawatan. 
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